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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Perbedaan antara hasil belajar siswa kelas X kompetensi
keahlian multimedia yang pembelajarannya menggunakan media PowerPoint dengan siswa yang pembelajarannya
menggunakan e-learning moodle; (2) efektivitas penggunaan e-learning moodle pada mata pelajaran Keterampilan
Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) di SMK Negeri 1 Godean. Penelitian ini merupakan eksperimen
dengan desain penelitian kuasi. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dan angket. Teknik analisis
data yang digunakan adalah uji beda (uji-t) untuk mengetahui perbedaan hasil belajar dan uji N-gain untuk
mengetahui tingkat efektivitas. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang menggunakan e-learning moodle dengan perolehan rata-rata 85,16, dan siswa yang menggunakan
media PowerPoint perolehan rata-rata 76,86; (2) hasil belajar siswa yang menggunakan e-learning moodle
efektivitasnya sebesar 56,2% dan respon positif siswa 78,20%.

Kata kunci: perbedaan, hasil belajar, efektivitas, e-learning moodle, KKPI

Abstract

This study aims to investigate: (1) The difference between the results of class X multimedia competency
skill students learning using PowerPoint media to students learning using e-learning Moodle media; (2) the
effectiveness of the use of e-learning moodle on Computer Skills and Information Management (KKPI) subject at
SMK Negeri 1 Godean. This study is an experiment with quasi research design. Data collection techniques used
written tests and questionnaires. The data analysis technique used is different test (t-test) to determine differences
in learning outcomes and N-gain test to determine the level of effectiveness. It can be concluded that: (1) there are
differences in learning outcomes of students who used e-learning Moodle with the average acquisition is 85.16,
while the average acquisition of students who used PowerPoint media is 76.86; (2) the results of student learning
using the e-learning Moodle is effective by 56.2% and students’ positive respond is 78.20% .

Keywords: differences, learning outcomes, effectiveness, e-learning moodle, KKPI

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan

komputer (TIK) saat ini sangat pesat sehingga
memunculkan banyak aplikasi baru, termasuk
aplikasi  yang digunakan dalam bidang
pendidikan. Manfaat berkembangnya teknologi
komunikasi

informasi  dan dalam bidang

pendidikan adalah sebagai sarana proses

pembelajaran. Dalam dunia pendidikan, teknologi
yang digunakan sebagai sarana pembelajaran

dikenal dengan sebutan electronic learning atau
e-learning.

Perkembangan TIK ini membuka peluang
bagi lembaga pendidikan untuk memanfaatkan e-
learning sebagai pendukung proses belajar
mengajar. Lembaga pendidikan dituntut untuk
bisa mengikuti perkembangan e-learning agar
tidak ketinggalan zaman. Salah satu lembaga
pendidikan yang harus mengikuti arus ini adalah
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Tuntutan

yang harus dilaksanakan SMK dalam pelaksanaan
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proses pembelajaran yang  memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi menghadapi
berbagai kendala yang tidak sederhana. SMK
sebagai salah satu lembaga pendidikan kejuruan
perlu membekali siswa dan lulusannya dengan
keterampilan yang memadai. Untuk memenuhi
tuntutan tersebut maka SMK harus menyediakan
sarana dan media pembelajaran yang mendukung
kegiatan belajar mengajar siswa secara efektif
yaitu dengan menggunakan e-learning. Dengan
adanya e-learning diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar siswa-siswi SMK.
Hasil belajar siswa harus selalu ditingkatkan agar
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
Penyampaian materi yang disajikan dalam e-
learning juga akan berpengaruh pada motivasi
belajar dan ketertarikan siswa untuk belajar.
E-learning merupakan inovasi untuk proses
belajar mengajar, dimana proses belajar tidak
hanya mendengarkan ceramah materi dari guru
yang dirasa membosankan tetapi materi bahan
ajar dapat disajikan dalam berbagai format dan
bentuk yang lebih dinamis dan interaktif. Materi
bahan ajar yang disampaikan secara interaktif
akan membuat peserta didik lebih termotivasi
untuk belajar, sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat.  Proses

pembelajaran  dengan

memanfaatkan e-learning membutuhkan
komponen pendukung, yaitu (1) perangkat keras
atau hardware seperti komputer, laptop, netbook,
maupun tablet, (2) perangkat lunak atau software,
(3) jaringan internet, (4) konten pembelajaran.
Dengan menggunakan e-learning peserta didik
dapat mengakses materi pembelajaran yang
diberikan guru tanpa harus bertatap muka
langsung. E-learning dapat diakses 24 jam,

sehingga tidak ada batasan siswa dalam mencari

informasi untuk mata pelajaran yang disajikan.

Selain itu, e-learning juga dapat saling

berinteraksi, berkomunikasi, berdiskusi
membahas pelajaran dengan guru maupun sesama
peserta didik melalui internet.

Pada saat ini terdapat banyak platform e-
learning yang ditawarkan dan bisa dipilih seperti
moodle, edmodo, quipper school, atau schoology.
Tercatat lebih dari 54 ribu website yang terdaftar
di 222 negara pada Mei 2015 yang menggunakan
moodle (https://moodle.net/sites/), sedangkan di
Indonesia website pengguna moodle yang
terdaftar mencapai 700

(https://moodle.net/sites/index.php?country=ID).

SMK Negeri 1 Godean merupakan salah satu

sekolah menengah kejuruan negeri yang
berakreditasi A (sangat baik) yang memiliki visi
menghasilkan tamatan yang kompeten dengan
program keahliannya, siap kerja dan siap
mengembangkan diri, serta berbudi pekerti luhur.
Salah satu upaya vyang dilakukan untuk
mewujudkan tujuan tersebut adalah memperbaiki
sistem belajar mengajarnya dengan mulai
menggunakan e-learning moodle. Di sekolah ini
sudah terdapat berbagai sarana pendukung
kegiatan belajar-mengajarnya baik konvensional
maupun online.  Fasilitas sekolah  untuk
mendukung pembelajaran diantaranya adalah
terdapat 5 laboratorium komputer dan koneksi
wifi, sehingga mendukung pembelajaran secara
blended, dimana pembelajaran dilaksanakan
secara tatap muka digabungkan dengan
pembelajaran secara online. Akan tetapi, guru
belum mampu memaksimalkan bahan ajar dan
fasilitas yang tersedia di sekolah.

Keberadaan e-learning moodle diharapkan

dapat memberikan solusi terhadap masalah dalam


https://moodle.net/sites/index.php?country=ID

proses belajar seperti  kebosanan  siswa,
kurangnya partisipasi, ketertarikan, dan antusias
belajar siswa. Dengan menggunakan e-learning
moodle siswa dapat mengakses materi mata
pelajaran, mengerjakan soal atau kuis, berdiskuisi
dengan sesama siswa atau guru, dan
mengumpulkan tugas yang diberikan guru
kapanpun dan dimanapun asalkan ada koneksi
internet.

Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar antara siswa kelas X
kompetensi keahlian multimedia  yang
pembelajarannya menggunakan media microsoft
PowerPoint dengan siswa pembelajarannya
menggunakan e-learning moodle dan untuk
mengetahui efektivitas penggunaan e-learning
moodle ditinjau dari hasil belajar siswa kelas X
kompetensi keahlian multimedia pada mata

pelajaran KKPI di SMK Negeri 1 Godean.

E-learning adalah pembelajaran
menggunakan komputer atau media elektronik
lainnya yang memanfaatkan media situs atau
website yang bisa diakses melalui jaringan
internet dimana kegiatan pembelajaran dapat
dilakukan baik secara langsung (tatap muka) dan
tidak langsung (online) sehingga siswa dapat
mengakses materi pelajaran, mengerjakan tugas,
mengumpulkan tugas, dan berdiskusi dengan
pengajar maupun teman dimana saja dan kapan
saja. Moodle adalah salah satu LMS yang bersifat
open source yang memiliki fitur-fitur berupa
managemen user, managemen resources, dan
managemen activity yang bisa digunakan untuk

membantu proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini menggunakan metode quasi

eksperimen dengan menggunakan desain non-
equivalent control group design.

Penelitian ini dilakukan pada bulan
Oktober 2015 dengan melakukan analisis hasil
belajar sebelum dan sesudah menggunakan e-
learning moodle dibandingan dengan
pembelajaran menggunakan media PowerPoint.
Peneltian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1
Godean.

Subjek yang diteliti pada penelitian ini
adalah siswa kelas X Multimedia 1 yang
berjumlah 31 orang sebagai kelas eksperimen,
dan siswa kelas X Multimedia 2 yang berjumlah
32 orang sebagai kelas kontrol. Kelas eksperimen
disini adalah kelompok yang diberikan perlakuan
berupa pemberian e-learning moodle, sedangkan
kelas kontrol adalah kelompok yang media
PowerPoint.

Sebelum diberi perlakuan dengan e-
learning moodle pada kelas eksperimen,
dilakukan pretest terlebih dahulu baik pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol untuk melihat
kondisi awal hasil belajar. Setelah dilakukan
prestest pada masing-masing kelas, selanjutnya
kelas eksperimen diberi perlakuan, yaitu dengan
diberikan e-learning moodle, sedangkan kelas
kontol menggunakan media PowerPoint. Setelah
diberikan perlakuan pada kurun waktu yang
sudah ditentukan, selanjtunya masing-masing
kelas diberikan posttest untuk mengukur hasil
akhir setelah pemberian perlakuan. Dari hasil
tersebut barulah dilakukan analisis data.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
pada penelitian ini adalah dengan metode angket
dan kuisioner serta melakukan analisis hasil

belajar kelas eksperimen dengan kelas kontrol.
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Hasil belajar yang dimaksud di sini adalah nilai-
nilai siswa yang didapat dari pretest dan posttest
yang sudah dilakukan. Intrumen soal pretest
posttest berjumlah 25 butir soal. Pengumpulan
data juga dilakukan dengan metode angket yang
berjumlah 23 butir pernyataan untuk mengetahui
respon positif siswa mengenai e-learning moodle.
Dari nilai dan data angket tersebut kemudian
didapatkan data yang kemudian dianalisis.

Teknik analisis data menggunakan uji N-
gain untuk mengetahui tingkat efektivitas dari
hasil belajar siswa dan menggunakan uji-t untuk
mengetahui adanya perbedaan hasil belajar antara
kelas kontrol dengan kelas eksperimen. Adapun
uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas

dan uji homogenitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebelum melakukan pengujian pretest
dan posttest pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, dilakukan uji instrumen
terlebih dahulu pada soal pretest dan posttest
serta pada instrument angket.

Pada instrument soal menggunakan
pengujian validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan taraf kesukaran. Pengujian yang pertama
adalah uji validitas dengan meggunakan teknik
judgement experts dan korelasi product moment
dengan jumlah 25 butir soal. Pengujian daya
pembeda dimana didapatkan hasil 16 soal masuk
kategori cukup, dan 9 soal baik. Sedangkan untuk
tingkat kesukaran didapatkan hasil 11 soal
mudah, 11 soal sedang, dan 3 soal sukar. Pada uji
reliabilitas 25 butir soal didapatkan hasil nilai
Alpha-Cronbach 0,815 dimana lebih besar dari
0,7, jadi bisa dikatakan instrument tersebut
reliabel.

Pengujian normalitas hasil belajar siswa
dapat dikatakan terdistribusi normal apabila taraf
signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih dari 0,05.
Uji normalitas ini dilakukan terhadap data pretest
dan posttest siswa.

Hasil uji normalitas pretest kelas
eksperimen didapatkan hasil taraf signifikansi
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,419, posttest kelas
eksperimen adalah 0,234, pretest kelas kontrol
0,434, dan posttest kelas kontrol adalah 0,450.
Dari keempat hasil tersebut semuanya leih besar
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data
terdistribusi normal.

Uji  homogenitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah kelompok dalam peneltian
memiliki varian yang sama atau tidak. Uji
homogenitas yang digunakan oleh peneliti
menggunakan uji levene. Data dapat dikatakan
homogeny apabila nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05.

Hasil pengujian
adalah 0,413. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga kelompok pretest ini bersifat homogen.

homogenitas  prestest

Analisis hasil penelitian ini menggunakan
uji beda (uji-t) untuk mengetahui adanya
perbedaan hasil belajar untuk siswa yang
menggunakan e-learning moodle dengan yang
menggunakan media PowerPoint pada mata

pelajaran Keterampilan Komputer dan
Pengelolaan Informasi (KKPI) di kelas X
kompetensi keahlian multimedia SMK Negeri 1
Godean antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Pengujian ini dilakukan
dengan menggunakan uji-t pada data posttest.
Pengujian  posttest ini  berfungsi  untuk
mengetahui ada atau tidaknya perbedaan hasil

belajar siswa.



Pengujian dilakukan dengan melakukan uji-
t terhadap dua kelompok independen yang tiap
kelompok berjumlah 31 orang untuk Kkelas
eksperimen dan 32 orang untuk kelas kontrol,
dengan rerata kelas eksperimen 85,16 dan rerata
kelas kontrol 76,86. Perhitungan ini dibantu
dengan aplikasi SPSS. Hasil pengujian ini
didapatkan bahwa nilai signifikansinya 0,000
yang mempunyai arti 0,000< 0,05 sehingga dapat
dikatakan terdapat perbedaan hasil belajar siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Analisis hasil penelitian ini juga menggunakan
uji N-gain untuk mengetahui efektivitas pengguna
e-learning moodle pada mata pelajaran KKPI
kelas X kompetensi keahlian multimedia di SMK
1 Godean dan

pengkategorian efektivitas penggunaan e-learning

Negeri memperoleh  hasil
moodle. Hasil uji gain kelompok eksperimen
dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan rata-
rata skor gain kelompok eksperimen sebesar
56,2% vyang termasuk dalam kategori cukup
efektif sesuai dengan tafsiran efektivitas uji N-
gain sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan
e-learning moodle cukup efektif  untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran KKPI kelas X kompetensi keahlian
multimedia SMK Negeri 1 Godean. Dalam
penelitian ini juga dianalisis angket respon siswa
setelah menggunakan e-learning moodle.

Perolehan rata-rata persentase respon siswa
sebesar 78,20% yang termasuk kategori respon
yang tinggi dengan rincian persentase aspek
kemudahan sebesar 78,71%, persentase aspek
kemanfaatan sebesar 81,77%, persentase aspek
kemenarikan sebesar 77,82%, persentase aspek

motivasi sebesar 75,60%, dan persentase aspek
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penggunaan aktual 77,10%. . Perolehan rata-rata

persentase respon siswa sebesar 78,20%

termasuk kategori respon yang tinggi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan
hasil penelitian mengenai penggunaan e-learning
moodle ditinjau dari hasil belajar siswa kelas X
kompetensi keahlian multimedia pada mata
pelajaran
Pengelolaan Informasi (KKPI) di SMK Negeri 1
Godean adalah sebagai berikut: (1) ada perbedaan

Keterampilan Komputer  dan

hasil belajar antara kelas eksperimen yang diberi
perlakuan pembelajaran menggunakan e-learning
moodle dengan kelas kontrol yang menggunakan
media microsoft PowerPoint. Perbedaan ini dapat
dilihat dari perolehan rata-rata hasil belajar
posttest kelas eksperimen 85,16 sebesar dan kelas
kontrol sebesar 76,86. Hal ini juga terbukti dari
hasil perhitungan uji-t yang menghasilkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05

sehingga keputusannya adalah penolakan Ho dan

penerimaan Ha; (2) pembelajaran dengan
menggunakan  e-learning  moodle  efektif
digunakan kelas X Kompetensi Keahlian

Multimedia dalam mata pelajaran KKPI kelas X
di SMK Negeri 1 Godean. Hal ini terbukti dari
perolehan rata-rata skor N-gain, yaitu sebesar
56,2% untuk kelas eksperimen yang termasuk
dalam kategori cukup efektif (56%-75%) sesuai
dengan tafsiran keefektifan indeks N-gain.
Keefektifan ~ penggunaan  e-learning  juga
didukung dengan respon positif yang diberikan
oleh siswa kelompok eksperimen yang telah

mengisi angket. Perolehan rata-rata persentase
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respon siswa sebesar 78,20% termasuk kategori
respon yang tinggi.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang didapat. Saran tersebut
adalah (1) Siswa harus lebih aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran menggunakan e-learning
moodle. Siswa yang mengalami kesulitan atau
kebingungan saat menggunakan e-learning
moodle bisa langsung bertanya kepada guru agar
proses pembelajaran menggunakan e-learning
moodle dapat berjalan lancar; (2) Guru
hendaknya lebih memaksimalkan e-learning
moodle sebagai pelengkap atau tambahan proses
kegiatan belajar mengajar dengan cara mengisi
konten-konten e-learning secara lengkap seperti
materi pelajaran, video pembelajaran, forum
diskusi, soal latihan atau kuis-kuis dan aktivitas
lainnya. Guru hendaknya sering mengingatkan
siswa untuk mengakses portal e-learning moodle
tidak hanya di sekolah tapi juga diakses secara
rutin saat di luar sekolah; (3) Proses pembelajaran
menggunakan  e-learning  moodle  sangat
tergantung adanya ketersediaan koneksi internet,
oleh karena itu fasilitas di sekolah yang berupa
koneksi internet hendaknya distabilkan agar siswa
tidak terputus koneksinya saat mengakses portal
e-learning moodle dan tidak mengganggu proses

pembelajaran.
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